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A. Latar Belakang Masalah
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menyebutkan bahwa fungsi dan tujuan Pendidikan Nasional sebagai berikut: “Pendidikan

Nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta®

Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan

menjadi warganegara yang demokratis serta bertanggung jawab”, dengan demikian bidang
gntiwﬁmu perkembangan dan kemajuan
arakter disipli g@r sukstercapai apabila ada
&?
alavanaka untuk

mening iph ISNQET Ll da

pendidikan disiplin siswa mendudukiﬁ;
a

suatu bangsa, sehingga t 'u‘x;e&_id
b%e o

tanggung jawab

afga/lingkungan),

sekolah, serta

individu
berkat kondlisi yang ada

di sek 20 1 penetapan ta“zir

te rsebut*a se
dalam pen%n.

Sésuai‘d?m ket

berakar péd-a ke u\d}é‘n ban sila U
untuk meningi{atkan @ nusia yang beriman dan I@ epribadién, berdisiplin,
r

beretos kerja, profe'sion,a‘l, ber'tanggB&B@

Sesuai juga dalam ketetapan Nomor IV/IMPR/ 1999 ,ten-tang’ GBHN 1999 — 2004 vyaitu

1945 bertujuan
ta sehat jasmani dan rohani

meningkatkan kemampuan akademik dan profesional serta meningkatkan jaminan kesejahteraan

1Bustomi Ramin, Pengaruh Penerapan Metode Ta,zir terhadap kedisiplinan Belajar Santri Putra di Pondok
Pesantren Daarul Fathonah Desa Tegal gubung Lor Kecamatan Arjawinangun Kabupaten Cirebon Skripsi,(
Cirebon:lAIN Syekh Nurjati,2015), him.5.



tenaga kependidikan, sehingga tenaga pendidik mampu berfungsi secara optimal terutama

dalam.?

Peningkatan pendidikan watak dan budi pekerti agar dapat mengembalikan wibawa

lembaga dan tenaga kependidikan. Hukuman Ta“zir di gunakan di Sekolah MA Nurul Jadid

untuk memperbaiki individu siswa ag Nl nnya dan.tidak akan mengulanginya
anjutkan pola

lagi, melindungi siswa W @ ng 'menyimpang, buruk

dan tercela, sekall ju elin uatan I{Kal jahat, asusila,
ran, tersebut
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2. Sekolah e

(2003) menég

peletak dasar b

Sekolah merupakan salah satu sarana yang memang sengaja di rancang untuk

melaksanakan pendidikan dan pembentukan karakter.Sekolah seharusnya menjadi menjadi pusat

2 GBHN, Tap MPR-RI, Citra Umbara, 1998, him.89



pendidikan untuk menyiapkan manusia Indonesia sebagai individu warga masyarakat, warga

Negara.

Pada karakter disiplin siswa di MA NURUL JADID itu sendiri Kemungkinan besar Pendidikan

Karakter termasuk Suatu alternative yang mungkin di lakukan sesuai dengan situasi dan kondisi

sekolah antara lain: S N U
> R
a

i lah,

n o{n\lg dan,penyuluhan
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v' Dalam masyarakat"fersedig berbagai sumber belajar. _P,endidikan bukan hanya tanggung

li
id

v Masyara(%)igai

jawab dari salah satu pihak saja meia-ir;kar-l s.emua pihak juga harus terlibat.Anak sebagai

peserta didik menjadi sasaran utama dalam kegiatan pendidikan.Mereka di harapkan

3 GBHN 1999-2004, Tap MPR RI NO.IV/MPR/1999, Penabur lImu.2004, him.31
Kartini Kartono, Pengantar Mendidik lImu Teoritis(Apakah Pendidikan Masih Di perlukan)
(Bandung: Mandar Maju, 1992), him.261



dapat mencapai keberhasilan belajar. Keberhasilan belajar siswa dapat di ukur dari

kemampuannya dalam menguasai materi pelajaran, prestasi

Tinggi rendahnya prestasi belajar siswa yang menunjukkan tingkat keberhasilan

belajarnya, dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor, baik dari dalam maupun dari luar diri siswa.

M. Ngalim Purwanto, MP (2004:102)ﬁegpatNMai?<ut ;

Faktor-faktor yang m@%&hi belajar dapat kita be a&n@dua yaitu:

1. Fakfor @' P [ ut faidr individual. Faktor
al adal esh(g dalam hal ini
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Disiplin itu penting karena"rﬁemiliki..beberapa alasan 's'ebérti beberapa paparan berikut ini :

1. Dengan disiplin yang muncul karena kesadaran pada dirinya, siswa berhasil dalam
belajarnya. Sebaliknya, siswa yang kerap kali melanggar ketentuan sekolah pada

umumnya terhambat optimalisasi potensi dan prestasinya.



2. Tanpa disiplin yang baik, suasana sekolah dan juga kelas, menjadi kurang kondusif
bagi kegiatan pembelajaran. Secara positif, disiplin memberi dukungan lingkungan
yang tenang dan tertib bagi proses pembelajaran.

3. Orang tua senantiasa berharap di sekolah anak-anak di biasakan dengan norma- norma,

nilai kehidupan dan disiplin Dengan demikian, anak-anak dapat menjadi individu yang

tertib, teraturdan N U Q
4. D|5|p||n mer Losiciiaaltnle sukses d elgjar dan kelak ketika
% / aé‘ aatah merupakan
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v Mengerjakan tugas ang@R.%‘s ah d| tentukan oleh Guru atau
Sekolah

= Disiplin(tertib) dalam mengikuti tata tertib pelajaran di sekolah Disiplin siswa dalam
menjalankan tata tertib di sekolah adalah kesesuaian tindakan siswa dengan tata tertib

atau peraturan sekolah yang di tunjukkan dalam setiap perilakunya yang selalu taat dan



mau melaksanakan tata tertib sekolah dengan penuh kesadaran. Tata Tertib yang harus
ditaati siswa adalah :

v’ Berpakaian rapi dan sopan

v’ Berbaris Sebelum memasuki kelas dan mengikuti doa bersama

v Menjaga kebersihan mejadan tulls

v Menglkutl upac O

Namun J@g sfing! nggde an yang lain
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28% sisxak yang JURan pelanggar,

selesali kan kola

pelajaran d|
teman yang seda

pembelajaran

QEOQ -

1% siswa yang melakukan pelanggaran

Disiplin dalam mentaatl tata: tertlb di seRR
seperti berpakaian tidak rapi, mencoret-coret meja dan kurS| serta tidak melaksanakan piket
(Dokumen Guru BK Tahun Pelajaran 2019/2020). Selain observasi dan data dari dokumen Guru
BK tahun pelajaran2019/2020, berdasarkan hasil wawancara dengan Guru BK dapat di pastikan

bahwa seluruh siswa MANJ pernah melakukan pelanggaran disiplin sekolah dan pernah



mendapatkan sanksi dari gurunya, seperti berbaris, berdiri di depan kelas, Membaca surat yasin
wagi dan tabarak, dan mengerjakan soal-soal. (Wawancara dengan Pak Fathur Rasyid, Guru BK,
tanggal 2 Desember 2019) Pelaksanaan disiplin sekolah di MA Nurul Jadid Paiton Probolinggo
berdasarkan data-data di atas masih belum optimal, hal ini di sebabkan oleh dua hal, yaitu :

kurangnya pengetahuan siswa. tentang d|5|p||n sekolah dan kurangnya kesadaran siswa dalam
upaya pelaksanaan disiplin ah. k ”N @ ng telah di uraikan diatas,
penggunaan sanks1(huk®f ‘zir) berjcpjenamaassnakan salaﬁ@(au teknik yang dapat
meningkatkan : / '
meningkat%géer
Pe Mng

kemajuZno an ﬁﬁﬂ upaya
mewar@nil ala@njalani

kehidupan, dan iki ma;i‘sia.Tanpa
pendidikz {maka I generasi manusia
masa Iam

Pendldlk ?\ada [ i dalag™idang tertentu
akan tetapi bagal @ a Nurul Jadid yang
menjunjung tinggi “nilai Keade 1)R ajaran umum, seperti : llmu
Pengetahuan Alam (IPA)',"'IImu"Pengeta uarr=Sostal TIPS), Matemati'ka, Bahasa Indonesia, dan

lain sebagainya. MA Nurul Jadid juga serind melakukan penerapan hukuman ta“zir agar peserta

“Pen€rapan Tazir dalam

didiknya atau siswanya menjadi murid yang disiplin, salah satunya adalah dengan menta“zir

4 Muhammad Fathurrohman dan Sulistyorini, Meretas Pendidikan Berkualitas Dalam Pendidikan
Islam(Yongyakarta:teras, 2014), hal.1



murid-muridnya yang nakal-nakal ta“zir dalam hal ini sebagai bentuk Pendidikan pertama agar
mereka menjadi anak yang disiplin akan secara keseluruhan baik dari segi sikap dan tindakan
mereka dalam hati mereka dengan karakter yang berkualitas bukan kuantitas mereka yang
menuju jenjang asa, tindakan tersebut sudah resmi menjadi penerapan pada karakter didik siswa

yang berada dibawah naungan Sekolah MA itu sendiri.

Oleh karena itd, seéa@ s&é p(m'u&@i beberapa lembaga di nurul
Jadid iad ersendéz(a

tercapainya tujuan
edégna ya., Sehingga

ukumv
aran@in,' yang

i hgﬁpwn bisa

jadid, tentunya di N
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Kurangny. {Sipasj
menjadi sa at
berdamZad
memah@an OSSR 1 212 ol Si
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pupuk kedisipli r mergka bahwa
disiplin*mrlu 3 *
sekara'ng,@, dal

mengangkat‘@ene ' eMDisiblin Siswa Di

(MANJ) Madrgsa@@uru é
B. Identifikasi VI\-/Iasalqu PR OBO\/\. S/

‘ziri karena

Dari latar belakang yang télah'“penulis paparkan perlu_identifikasi yang lebih khusus agar

masalah jelas dan terarah.

1. Penerapan hukuman ta“zir untuk meningkatkan kualitas kedisiplinan siswa melalui

program ta“zir di MA Nurul Jadid Paiton Probolinggo.



2. Kendala ketika dihadapi saat siswa masih banyak yang belum disiplin, salah satu dengan

adanya program ta“zir, agar menjadi patokan utama dalam penguatan kedisiplinan siswa

di MA Nurul Jadid Paiton Probolinggo.

C. Rumusan Masalah

1. Bagaimana cara menlngka asSaktN Um siswa, melalui proses ta“zir di
MA Nurul Jadid Pai 69907

2. Apa saja ke%% [ JadidWaiton Probollnggo ?

2 RLIEGE 1ak I|t|an ini
memili%an' '

. dijadikan bahan
° ruI*’d Paiton
2. ‘Untu ?rl d PR 0 o Tk e gt ] P1 saaf s g menta“zir
5|swa ya ih na ; & an d jLg sebagal patokan

utamanya term Mw awalnya pada siswa di MA{} Palton Probolinggo.

E. Manfaat Penelitian

D. Tujua litia

S

1. Manfaat Penelitian

Manfaat teoritis dari penelitian ini adalah sesuatu yang bisa di jadikan sebagai pedoman yang

sangat urgen untuk dilakukan lebih dan menghayati lebih dalam bagi peserta didik, agar karakter



disiplinnya tetap terjaga dari banyaknya lingkungan yang gampang membawa arus keburukan
saat ini yang sedang mewabah penyakit dan bisa menggoyahkan karakter kedisiplinan di siswa

itu sendiri.

2. Manfaat Praktis

a) Bagi Penulis

Setelah observasi a al%w
penulis menyi%é bah
hukum,ah ta:E'r ntu

menambwas

a) Bagi Za p-ﬂ
Penelitgi d sigmelalui
pemben* pe upay*enguatan

karakKter se hal\gEerhacan aad [ loll pa serta didik

tetap térjaga‘?g de

. ) h '
oty M,
Sebagai masukéh yang mgmm p E;Eat} )

MB@ mijdran untuk menguatkan dan
aflukuman tazir yang di jadikan sebagai

patokan utama di MA Nurul Jadid Paifdh Probolinggo.

angylebih luas dan
mengenai, penerapan

N@id adalah

kerjasama antar sekolah melalui penelit



F. Definisi Konsep

Dari berbagai sudut pandang macam bentuk untuk menghindari kesalah pahaman dalam
memahami judul skripsi kami, maka perlu di uraikan definisi konsep dari beberapa macam

variabel — variabel yang terdapat dalam judul.

1. Pendidikan Karakter

Pendidikan karakter adalah sa saAkoS)neN]W ertujuan untuk mengokohkan
a n

karakter sebuahg#PendigiRan bersifat religius. Dalam @ kenkrit Pendidikan
@ter disiplin yang

karakter bertujua@k me ajara
berlaku de %ﬁon ora{wdidikan, dan
athu dan juga

ngan
PendidikaE‘ nas%l nal

sangatla tin

dimiliki oleh ka
siswaags ‘
karakter

orang lain ataeden

yaitu; peng

(moral behavi W?( »
good), mengingin an' an
good).Dalam hal infitenturiya perl.pr'@vB!@Xﬂp

laku moral

(kmowing the

(COSHIRG pagecn mel ebaikan (doing the

n, pembiasaan dalam hati,

dan pembiasaan dalam tindakan, .

2. Landasan pemaknaan ta“zir/hukuman Memaknai hukuman yang cenderung negatif tentu

sangat menggelisahkan dunia pendidikan. Bukankah hukuman seharusnya sebagai salah satu

5 Thomas Lickona, Pendidikan Karakter Panduan Lengkap Mendidik Siswa Menjadi Baik dan Pintar (Bandung:Nusa
Media, 2014), him.35



metode atau alat untuk mendisiplinkan anak didik yang dapat di maknai secara positif bukankah
hukuman seharusnya menjadi metode pendidikan yang menjamin kreativitas dan kecerdasan

anak

sehingga berkembang menjadi lebih baik? Maka dari itulah, makna hukuman sudah seharusnya
diperbaharui pada dunia pendidikan, kgren kuNuC?] suatu bentuk siksaan, baik fisik
maupun rohani yang se k\h’a&(i ikan kepada a di liknya hukuman adalah

e
suatu usaha_sadar g kitd lakukas anak keZb(y g 'Ieb‘ih baik serta
mampu memb%%oti . angﬁin 'f,‘ kreatif dan
produk"tif.@ ta"Zg

e
mereka il arR“sen Vsigeie o oo an. ah LAY A erse@tidaknya

pendici
dilatarb gi asar Mia (the

nature Ef aan) Isla@erlunya
hukuman ﬁrseb g meiﬁacu pada
karakter dasar m ‘

a) 'Kara{;yasa ' ili khilaf dan
lupa. M umeg’u mengingatkan
iIafa@ealpaan yang telah
Dﬁl ati dalam bertindak atau

Islam agar

dilakukannya.dan @ i

berperilaku yang baik pada karakfern
b) Karakter dasar manusia peserta aidiR sébég'ai makhluk yang selalu cenderung pada
kesenangan hidup serta tidak menyukai kesengsaraan, kepedihan, dan penderitaan. Dalam

konteks ini hukuman di perlukan guna memelihara diri peserta didik dari perbuatan yang



tidak baik, dan bagi yang terlanjur melakukan.®hukuman di perlukan untuk menyadarkan
mereka agar kembali ke jalan yang benar untuk memperbaiki kesalahan atau kealpaan

yang telah dilakukan.

G. Penelitian Terdahulu

Pada bagian ini akan disebutk; saAwS daNe@a]penelitian sebelumnya yang ada

hubungannya depgan %n ng akan di lakukan. Sem u l@menunjukkan bahwa
issdi

: :@Ki atau, di singgung

Iam;ae 'ng‘katkan

ama’ ikuncen
an Ger dan

guraikan tentang

kan ’*lsiplinan,

terbentuk

masalah yang ak itl bu

orang sebelu?&eﬁ an

1.NW

i tuli

: sema K
mela‘?es i flaiAjlai Kketaatan,

képatuh jaan,

sebaga'i"%hasil @v proses cukup p@ ng dilakukan sejak dari
dalam kelua'r"ga.d_an ber anjutRRO 4

2. Febriyani melakukan penelitian penulisan skripsi yang berjudul “Pembinaan Disiplin
Siswa MAN 03 Jakarta”., Jurusan Manajemen Pendidikan, Fakultas limu Tarbiyah dan
Keguruan, Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta. Sasaran implementasi

pembinaan kedisiplinan pada penelitian ini merupakan peserta didik yang mana mereka

6 Yanuar A, Jenis-Jenis Hukuman Edukatif (Banguntapan Yongyakarta:Diva Press 2012), h,17



adalah generasi penerus bangsa selanjutnya.Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengetahui bagaimana implementasi pembinaan kedisiplinan peserta didik di MANJ
karanggayar dan factor apa saja yang mendukung MANJ karanggayar dalam menerapkan
pembinaan kedisiplinan ini. Selain itu, untuk melihat kendala apa saja yang di hadapi dan

apa bentuk upaya yang di-lakukan agar implementasi pembinaan kedisiplinan ini berjalan




